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ABSTRAK 

Menulis merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam menuangkan 

gagasan melalui sebuah tulisan. Pada tingkatan awal di sekolah dasar, menulis 

permulaan adalah suatu keterampilan dasar yang wajib dikuasai oleh peserta didik. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam menulis permulaan serta upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi peserta didik. 

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa 

serangkaian kalimat yang mendeskripsikan temuan dari hasil observasi, wawancara, 

serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat  kesulitan-kesulitan 

yang dialami oleh peserta didik dalam menulis permulaan seperti masih terdapat huruf 

yang tertinggal saat menulis, tidak terdapat jarak saat menulis serta Peserta didik 

menulis dengan sangat lambat. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah Guru 

memahami kondisi setiap peserta didik, Guru memahami karakteristik setiap peserta 

didik, Guru memberikan motivasi pada peserta didik dan Guru memberikan bimbingan 

dalam menulis. 

 

Kata Kunci: Kesulitan menulis, Menulis permulaan 

 

Analysis of Students' Difficulties in Beginning Writing  

in Class 1 Elementary School 
 

ABSTRACT 
Writing is an individual's ability to express ideas/information through writing. 

At the initial level in elementary school, writing is a basic skill that must be mastered by 
students. The purpose of this research is to obtain information related to the problems 
faced by students in writing at the beginning and the efforts made by the teacher in 
overcoming the problems faced by students. This research uses a qualitative approach. 
The data in this study are a series of sentences describing the findings from 
observations, interviews, and documentation. The results of the study showed that there 
were difficulties experienced by students in writing at the beginning, such as letters that 
were left behind when writing, there were no spaces when writing, and students writing 
very slowly. Efforts that can be made by the teacher are that the teacher understands 
the condition of each student, the teacher understands the characteristics of each 
student, the teacher provides motivation to students and the teacher provides guidance 
in writing. 

 
Keywords: Writing Difficulties, Beginning Writing 
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran di sekolah dasar dibedakan berdasarkan dua tingkatan yaitu kelas 

rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari  kelas I, II dan III sedangkan kelas 
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tinggi terdiri dari kelas IV, V, dan VI. Tingkatan tersebut berdasarkan rentang usia 

peserta didik sekolah dasar dari usia 6-12 tahun. Pada kelas awal berada pada rentang 

usia 6-9 tahun  dan kelas tinggi dengan rentang usia 10-12 tahun. Kelas I sekolah dasar 

adalah kelas awal yang ada di sekolah dasar. pada kelas I sekolah dasar, peserta didik 

dikenalkan oleh berbagai materi dasar yang harus dipelajari oleh peserta didik. salah 

satu muatan yang dipelajari oleh peserta didik kelas I ialah muatan bahasa indonesia.  

Pada muatan bahasa indonesia terdapat empat keterampilan yang harus dikuasai yaitu 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan menyimak dan 

keterampilan menulis. Keterampilan-keterampilan tersebut diperoleh oleh peserta didik 

secara bertahap. Menyimak dan berbicara dapat diperoleh peserta didik saat berada di 

lingkungan rumah untuk pertama kalinya dan dilingkungan masyarakat untuk 

selanjutnya. Keterampilan membaca dan menulis diperoleh peserta didik saat memasuki 

lembaga sekolah melalui pengajar dari seorang guru. keberhasilan dalam pembelajaran 

merupakan hasil dari kerjasama antar warga sekolah termasuk peran guru yang 

mengajar didalam kelas (Artik et al., 2022). 

Menulis merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh 

setiap peserta didik di sekolah dasar. Kemampuan menulis yang baik akan membantu 

mereka untuk berkomunikasi dengan baik, menyampaikan ide dan informasi secara 

efektif, serta mengembangkan kreativitas dan pemikiran logis. Namun, proses 

pembelajaran menulis bagi peserta didik kelas 1 sekolah dasar seringkali dihadapkan 

pada beberapa kesulitan. Mereka masih dalam tahap awal mengenal dunia menulis, 

sehingga memahami dan mengatasi kesulitan tersebut menjadi penting untuk membantu 

mereka meraih kemajuan dalam bidang ini. 

Keterampilan menulis permulaan dilakukan oleh peserta didik kelas 1. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Wulandari & Samiha, 2015) bahwa menulis 

permulaan umumnya dimulai sejak peserta didik kelas satu atau peserta didik berusia 

sekitar enam tahun. Menulis  merupakan suatu kegiatan untuk melahirkan gagasan 

melalui tulisan (Suastika, 2019). Selain itu menurut (Khoridah et al., 2019) bahwa 

menulis adalah menyampaikan gagasan dengan menggunakan lambang garis/tulisan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

kemampuan yang dimiliki individu dalam menuangkan gagasan/informasi melalui 

sebuah tulisan. pada tingkatan awal di sekolah dasar, guru akan dihadapkan oleh 

berbagai permasalahan. Seperti permasalahan membaca dan menulis. Setiap peserta 

didik merupakan individu yang berbeda, begitu juga dengan kemampuan menulis yang 

dimiliki peserta didik. peserta didik yang lancar dalam menulis akan melanjutkan ke 

tahap berikutnya. Lain halnya dengan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

membaca akan berdampak bagi hasil belajar dan proses pembelajarannya. Karena pada 

dasarnya Tujuan menulis permulaan ialah melatih serta mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam menulis huruf yang dituliskan dalam bentuk tulisan(Fauziah, 2018).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 157/VI Kota Jambi, 

ditemukan bahwa terdapat beberapa peserta didik yang masih mengalami kesulitan 

dalam  menulis permulaan. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik 

menyebabkan beberapa permasalahan seperti peserta didik yang sulit menjawab 

pertanyaan-pertanyaan secara tulisan. Selain itu, peserta didik sulit untuk menyalin atau 

membuat rangkuman materi penting di buku karena mengalami kesulitan dalam 

menulis. Hal tersebut menghambat keberhasilan peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap kesulitan 

yang dihadapi oleh peserta didik kelas 1 sekolah dasar dalam menulis permulaan. 
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Selama ini, penelitian mengenai keterampilan menulis pada anak usia dini sering kali 

difokuskan pada kelas yang lebih tinggi atau pada tingkat sekolah yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, fokus penelitian ini pada kelas 1 sekolah dasar akan memberikan 

sumbangan ilmiah yang baru dan berharga dalam pemahaman tentang proses 

pembelajaran menulis pada usia yang lebih dini. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi kesulitan dalam menulis permulaan pada tingkat usia ini, seperti 

pengaruh latar belakang sosial ekonomi, lingkungan belajar di rumah dan di sekolah, 

serta metode pengajaran yang digunakan oleh guru. Dengan menganalisis faktor-faktor 

ini, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi dan strategi yang efektif dalam 

membantu peserta didik kelas 1 mengatasi kesulitan menulis dan meningkatkan 

kemampuan menulis mereka. Dengan demikian, penelitian ini memiliki novelty atau 

kebaruan dalam konteks analisis kesulitan peserta didik dalam menulis permulaan di 

kelas 1 sekolah dasar, serta memberikan sumbangan ilmiah yang berharga untuk 

pengembangan pendidikan pada tingkat awal pembelajaran menulis. 

 

METODE  

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif. Proses pada penelitian 

kualitatif melibatkan beberapa upaya untuk mendapatkan data berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan yang dikumpulkan secara spesifik dari partisipan(Kurniawan et al., 2020). 

Pada penelitian ini, jenis penelitian yaitu studi kasus. Studi kasus merupakan jenis 

penelitian yang dilakukan berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan dan 

diuraikan secara rinci mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik 

dalam menulis permulaan, serta cara guru mengatasi kesulitan tersebut. 

Data dalam penelitian ini berupa serangkaian kalimat yang mendeskripsikan 

temuan dari hasil observasi, wawancara, serta pendokumentasian. Pendokumentasian 

digunakan sebagai data pendukung yang berupa foto tulisan peserta didik, dan foto cara 

memegang pensil. Sumber data dalam penelitian ini yaitu dari peserta didik dan guru 

kelas I. Dalam melakukan observasi terhadap peserta didik kelas I, peneliti 

menggunakan kisi-kisi observasi untuk digunakan dalam pengamatan. Berikut ini 

adalah kisi-kisi observasi dalam menulis permulaan. 

Tabel 1. Kisi-kisi observasi 

No Indikator Pengamatan 

1.  Meniru berbagai lambang dan huruf 

2.  Menulis kata 

3.  Menulis kalimat 

(Hadyanti, 2022) 

Tabel 2. Kisi-kisi wawancara kepada guru kelas I 

Variabel Indikator 

Cara guru dalam mengatasi 

kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik dalam menulis 

Memahami kondisi peserta didik 

Guru memahami karakteristik setiap peserta 

didik 

Memberikan motivasi kepada peserta didik 

Menggunakan bimbingan dalam menulis 

Pada penelitian ini, uji validitas menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik adalah teknik uji validitas data dengan cara mengecek data pada sumber yang 



 Henny Yunita et al. 

 
 

Page | 4 

Jurnal Pendidikan Tematik Dikdas, Volume 8(1) 2023 

Page 01-06 

sama melalui cara yang berbeda. Selain itu peneliti menggunakan tiga tahapan dalam 

menganalisis data yaitu tahap reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini ditemukan beberapa kesulitan 

yang dialami oleh peserta didik kelas I. kesulitan-kesulitan tersebut adalah: 

1. Masih terdapat huruf yang tertinggal saat menulis 

 Pada penelitian ini, terdapat beberapa peserta didik terlihat mengalami kesulitan 

yaitu terdapat huruf yang tertinggal. Seringkali peserta didik mengalami kesulitan 

ini, karena disebabkan kata yang memiliki jumlah huruf yang relatif banyak. 

Penyebab Lainnya yaitu karena peserta didik terburu-buru dalam menulis. Hal 

tersebut juga diungkapkan oleh (Hulwah & Ahmad, 2022) bahwa huruf tertinggal 

saat menulis disebabkan peserta didik tidak fokus, dan melakukan secara terburu-

buru sehingga menyebabkan salah satu huruf tertinggal dan tidak disadari oleh 

peserta didik itu sendiri  

2. Tidak terdapat jarak saat menulis 

 Kesulitan yang dialami oleh peserta didik lain yaitu tidak terdapat jarak saat menulis. 

Peserta didik yang mengalami ini, biasanya disebabkan oleh peserta didik yang fokus 

pada apa yang disalin tanpa melihat tulisannya. Maka dari itu, seorang guru harus 

mengingatkan peserta didik saat menulis agar memberikan jarak di setiap kata 

supaya tulisan dapat dibaca. 

3. Peserta didik menulis dengan sangat lambat 

 Peserta didik kelas rendah masih banyak membutuhkan perhatian, hal tersebut 

disebabkan konsentrasi peserta didik kelas rendah masih kurang serta kecepatan dan 

aktivitas belajar juga tergolong kurang (Kawuryan, 2011). Oleh sebab itu, peserta 

didik perlu dibimbing dalam mengerjakan sesuatu. Seringkali peserta didik bermain 

saat menulis sehingga apa yang mereka tulis tidak diselesaikan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka dapat diketahui upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan peserta didik dalam menulis permulaan 

yaitu: 

1. Guru memahami kondisi setiap peserta didik. 

 Sebagai guru harus mampu dalam memahami kondisi atau keadaan peserta 

didiknya(Oktiani, 2017). Memahami peserta didik menjadi upaya dalam proses 

pembelajaran agar berjalan lancar. pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika 

peserta didik siap untuk menerima pengajaran dari guru. guru perlu memperhatikan 

kondisi fisik, kondisi emosional peserta didik, karena hal tersebut bertujuan untuk 

mempersiapkan awal masuk pembelajaran. Jika peserta didik dalam keadaan kurang 

enak badan maka materi yang disampaikan tidak sepenuhnya dapat diterima dengan 

baik oleh peserta didik. maka dari itu, guru perlu memperhatikan peserta didik saat 

memulai pembelajaran ataupun saat pembelajaran berlangsung. 

2. Guru memahami karakteristik setiap peserta didik 

 Seorang guru harus mampu memahami karakteristik setiap peserta didiknya. Guru 

yang baik adalah guru yang tau bagaimana peserta didiknya belajar dan bagaimana 

kecenderungan dalam kegiatan pembelajaran. Seringkali guru tidak melakukan 

pengamatan atau identifikasi kepada peserta didiknya. Hal itu membuat proses 

pembelajaran tidak dapat berjalan efektif. Peserta didik kelas awal biasanya memiliki 

kecenderungan suka bermain. Kegiatan bermain tersebut, menjadi tantangan bagi 

guru saat proses belajar mengajar. Apalagi konsentrasi peserta didik mudah 

terganggu.Konsentrasi Peserta didik seringkali terpecah, hal ini menjadi kendala 
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yang utama bagi peserta didik, menurut (Lestari & Rahmawati, 2022) bahwa suasana 

yang gaduh akan membuat konsentrasi peserta didik terpecah. Oleh sebab itu, guru 

harus memahami karakteristik peserta didik untuk dapat memilih strategi apa yang 

cocok diterapkan di kelasnya. 

3. Guru memberikan motivasi pada peserta didik 

 Guru dapat memberikan motivasi kepada peserta didik melalui pemberitahuan 

tentang kemajuan yang dialami oleh dirinya (Suastika, 2019). Guru harus bisa 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memicu peserta didik agar 

memiliki semangat belajar serta menumbuhkembangkan keterampilannya (Setiawan, 

2022). Motivasi yang dapat diberikan oleh guru yaitu melalui ucapan dan kata-kata 

yang bisa membangkitkan semangat peserta didik. selain itu, guru juga dapat sesekali 

memberikan hadiah bilamana peserta didik memiliki kemajuan dalam menulis. 

4. Guru memberikan bimbingan dalam menulis 

 Guru dapat memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk menulis huruf demi 

huruf sehingga nantinya akan terangkai sebuah kata dan akan menjadi sebuah 

kalimat (Abdul Rozak & Mulyati, 2018).  Pada tahapan ini kemampuan peserta didik  

akan terasah dalam menuliskan huruf menjadi sebuah kata sehingga mampu untuk 

dibaca. Peserta didik harus mampu menyadari bahwa apa yang mereka ucapkan 

dapat ditulis ke dalam sebuah tulisan atau lambang bahasa. 

Seorang guru dalam pembelajaran menulis permulaan tidak hanya terpaku pada 

metode tertentu, karena pada dasarnya setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda 

oleh karena itu tindakan yang diberikan kepada peserta didik juga berbeda. Kebutuhan 

anak antara satu dengan yang lain belum tentu sama. Pada penelitian ini terlihat bahwa 

terdapat kemajuan dalam menulis permulaan yang dialami oleh peserta didik dari awal 

masuk hingga kenaikan kelas. Hal tersebut disebabkan oleh perlakuan serta bimbingan 

yang diberikan oleh guru dan kerjasama oleh orang tua dalam mengajarkan menulis 

pada peserta didik. Partisipasi orang tua sangat dibutuhkan untuk kemajuan menulis 

permulaan bagi peserta didik. selain di sekolah hendaknya kegiatan belajar menulis juga 

dilakukan di rumah. 

  

KESIMPULAN  

Seorang guru dalam pembelajaran menulis permulaan tidak hanya terpaku pada 

metode tertentu, karena pada dasarnya setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda 

oleh karena itu tindakan yang diberikan kepada peserta didik juga berbeda. Kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam menulis permulaan ialah Masih terdapat 

huruf yang tertinggal saat menulis, Tidak terdapat jarak saat menulis serta Peserta didik 

menulis dengan sangat lambat. Berdasarkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik dalam menulis permulaan maka, upaya yang dapat dilakukan oleh guru 

adalah Guru memahami kondisi setiap peserta didik, Guru memahami karakteristik 

setiap peserta didik, Guru memberikan motivasi pada peserta didik dan Guru 

memberikan bimbingan dalam menulis. Perlakuan serta bimbingan yang diberikan oleh 

guru dan kerjasama oleh orang tua dalam mengajarkan menulis sangat diperlukan bagi 

peserta didik. Selain di sekolah hendaknya kegiatan belajar menulis juga dilakukan di 

rumah. 
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